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Info Artikel ABSTRACT

Pasien yang menjalani usap nasofaring untuk deteksi Covid-
19 mungkin akan merasa cemas. Penelitian ini dilakukan
Dikirim 11 Januari, 2022 untuk melihat pengaruh usia dan tingkat pendidikan terhadap
Direvisi 13 Maret, 2022 tingkat kecemasan. Metode: Desain penelitian ini adalah
Diterima 12 Maret, 2022 deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional di
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Covid 19 penelitian ini adalah seluruh pasien yang dilakukan tes usap.
Teknik pengambilan sampel dengan pendekatan teknik
aksidental sebanyak 404 responden. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kecemasan adalah Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS). Uji statistik yang digunakan
adalah uji chi-square. Uji statistik menunjukkan usia praktis
terhadap tingkat kecemasan menjalani usap nasofaring adalah
p-value 0,002. Pengaruh pendidikan terhadap tingkat
kecemasan diperoleh p-value 0,038. Pengetahuan pasien
mengenai pemeriksaan usap nasofaring dalam mendeteksi
covid-19 sangat diperlukan. Tentu saja hal ini akan
berdampak pada psikologi pasien. Pemberian edukasi
mengenai pemeriksaan usap nasofaring dalam mendeteksi
covid-19 tentunya dapat menjadi rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya.
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1. PENDAHULUAN

Virus corona (COVID-19) telah muncul sebagai ancaman kesehatan global karena
penyebaran geografisnya yang semakin cepat selama dua dekade terakhir (Umakanthan dkk. 2020).
Epidemi COVID-19 dimulai dari kota Wuhan di Tiongkok menjelang akhir Desember 2019 dan
Penyakit ini telah menyebar dengan cepat ke Thailand, Jepang, Korea Selatan, Singapura, dan Iran
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pada bulan-bulan awal. Kemunculan virus corona yang sebelumnya tidak diketahui di Tiongkok
baru-baru ini telah berdampak besar secara global. Covid-19 merupakan tantangan terhadap
kesehatan masyarakat global (El Zowalaty dan Jarhult 2020). Di Indonesia, sejak 3 Januari 2020
hingga 26 Maret 2021, terdapat 1.482.559 kasus terkonfirmasi COVID-19 dengan 40.081 kematian
(WHO 2021).

Sebagian besar pasien yang terinfeksi COVID-19 memiliki riwayat kontak dengan virus
permukaan atau pasien yang terinfeksi atau pembawa virus. Selain itu, pasien yang terinfeksi
memiliki gejala umum yang mirip dengan flu biasa, seperti demam, batuk, kelelahan, dan sesak
napas pada kasus yang parah. Komplikasi yang paling umum pada pasien yang terinfeksi adalah
pneumonia, gangguan pernapasan, dan syok yang jarang terjadi (China 2020). Menurut Komisi
Kesehatan Nasional Tiongkok (NHC), sekitar 80% kematian dilaporkan terjadi pada pasien berusia
di atas 60 tahun, sementara 75% memiliki riwayat masalah kesehatan, termasuk diabetes dan
penyakit kardiovaskular. Sesuai dengan Laporan Situasi WHO No. 7 yang dikeluarkan pada 27
Januari 2020, kasus yang terdeteksi di luar Tiongkok memiliki rata-rata usia 45 tahun (2-74 tahun).
Laki-laki dominan di antara pasien yang terdeteksi (71%).

Sebuah penelitian terhadap 138 pasien pneumonia yang dirawat di rumah sakit yang
terinfeksi COVID-19 menunjukkan bahwa usia rata-rata adalah 56 tahun (kisaran interkuartil: 42-
68 tahun; Kisaran: 22-92 tahun) dan 75 (54,3%) ) adalah laki-laki sedangkan 63 ( 45,7) adalah
perempuan (Wang dkk. 2020). Orang lanjut usia, terutama mereka yang pernah memiliki masalah
kesehatan seperti asma, diabetes, atau penyakit jantung, lebih mungkin meninggal akibat COVID-
19 (CCDC 2020).

Deteksi PCR untuk mRNA SARS-CoV-2 pada usap nasofaring merupakan standar untuk
mendiagnosis penyakit aktif Covid-19 pada subjek tanpa gejala dan pasien bergejala tanpa temuan
radiologis yang khas. Swab nasofaring tampaknya merupakan prosedur yang sederhana, namun
pengambilan sampel nasofaring yang tidak tepat, yang dilakukan oleh operator yang tidak terlatih,
dapat menjadi penyebab kesimpulan negatif palsu yang relevan untuk menghilangkan dampak
negatif pada upaya pengendalian epidemi dan, jika APD tidak digunakan dengan benar, hal ini
dapat mengekspos petugas kesehatan dan pasien terhadap risiko penularan (Piras dkk. 2020).

Pasien yang menjalani usap nasofaring untuk deteksi Covid-19 kerap merasa cemas.
Tingkat kecemasan setiap pasien berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah usia penderita.

2. METODE

Desain penelitian adalah deskriptif-analitik melalui pendekatan cross-sectional yang
dilakukan di Klinik Bumame Apotek Sunter pada bulan Maret 2021. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pasien yang dilakukan pemeriksaan usap PCR. Teknik pengambilan sampel dengan
pendekatan teknik aksidental sebanyak 404 responden. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
tingkat kecemasan pada pasien menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Dengan
asumsi uji chi-square, uji statistik menilai hubungan antara usia dan tingkat pendidikan.

3. HASIL
Table 1. Distribusi Frekuensi Usia Pasien ke Swab Tes (n = 404)
Umur Frekuensi (F) Persentase (%)
>36 tahun 108 26.7
26-35 tahun 158 39.1
17-25 tahun 138 34.2
Total 404 100

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi usia pasien yang akan menjalani tes usap
menunjukkan sebagian besar responden berusia 26-35 tahun sebanyak 158 (39,1%) responden,
berusia 17-25 tahun sebanyak 138 (34,2%) responden dan berusia di atas 36 tahun sebanyak 108
(26,7%) responden.
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Table 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Pasien ke Swab Tes (n = 404)

Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (%)
Perguruan Tinggi 374 92.6
SMA 30 7.4
Total 404 100

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi tingkat pendidikan pasien yang akan dilakukan tes
usap menunjukkan sebagian besar responden mempunyai pendidikan tinggi sebanyak 374 (92,6%)
responden dan yang berpendidikan rendah sebanyak 30 (7,4%) responden.

Table 3. Distribusi Frekuensi Kecemasan Pasien ke Swab Tes (h = 404)

Kecemasan Frekuensi (F) Persentase (%)
Tidak Hadir 35 8.7
Kurang 24 59
Sedang 43 10.6
Berat 302 74.8
Total 404 100

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi angka penurunan pasien tes usap menunjukkan
sebagian besar responden mengalami berat sebanyak 302 (74,8%) responden, yang mengalami
sedang sebanyak 43 (10,6%) responden, tidak hadir sebanyak 35 (8,7%) responden, dan kecemasan
ringan sebanyak 24 (5,9%) responden.

Table 4. Pengaruh Usia dengan Tingkat Kecemasan Pasien terhadap Tes Swab (n = 404)

Kecemasan Total P
Umur Value
Tidak Hadir Kurang Sedang Berat
N % N % N % N % N %

>36 6 55 2 1.9 7 6.5 93 86.1 108 100
26-35 8 5.1 13 8.2 22 13.9 115 72.8 156 100
17-25 21 15.2 9 6.5 14 10.1 94 78.1 138 100 0.002
Total 35 8.7 24 5.9 43 10.6 302 74.8 404 100

Berdasarkan tabel 4 pengaruh usia dengan tingkat kecemasan pasien terhadap tes usap
menunjukkan bahwa dari 108 responden berusia lebih dari 36 tahun, sebagian besar responden
mengalami kecemasan berat sebanyak 93 (86,1%) responden. Sedang 7 (6,5%) responden, ringan 2
(1,9%) responden, tidak menghadirkan kecemasan 6 (5,5%) responden. Usia 156 responden 26-35
tahun, mayoritas responden parah 115 (72,8%) responden, sedang 22 (13,9%) responden, ringan 13
(8,2%), tidak hadir kecemasan 8 (5,1%) responden. Usia 138 responden 17-25 tahun, kecemasan
responden mayoritas berat 94 (78,1%) responden, sedang 14 (10,1%), ringan 9 (6,5%). ) responden
dan yang tidak hadir 21 (15,2%) responden. Hasil analisis bivariat diperoleh p-value sebesar 0,002
(p-value<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara usia dengan tingkat kecemasan
pasien terhadap tes usap.

Table 5. Pengaruh Pendidikan dengan Tingkat Kecemasan Pasien terhadap Tes Swab (n = 404)

Kecemasan Total P
Pendidikan Value
Tidak Hadir Kurang Sedang Berat
N % N % N % N % N %

Perguruan 35 94 24 6.4 42 11.2 273 73 374 100

Tinggi

SMA 0 0 0 0 1 33 29 96.7 30 100 0.038

Total 35 8.7 24 5.9 43 10.6 302 74.8 404 100

Berdasarkan tabel 5 pengaruh pendidikan terhadap tingkat kecemasan pasien terhadap tes
usap menunjukkan bahwa dari 374 responden pendidikan perguruan tinggi, sebagian besar
responden mengalami kecemasan berat sebanyak 273 (73%) responden, 42 (11,2%) sedang, 24
(6,4%) ringan, dan 35 (9,4%) responden tidak menunjukkan kecemasan. Tiga puluhQO responden
dengan tingkat kecemasan pendidikan SMA 29 (96,7%) berat, 1 (3,33%) sedang, ringan, dan tidak
ada kecemasan 0 (0%). Nilai bivariate shop-value sebesar 0.0p-valuable < 0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap kecemasan pasien
mengenai tes usap.
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4. PEMBAHASAN

Kecemasan mengacu pada rangsangan berlebihan terhadap ketidakmampuan seseorang
dalam menghadapi suatu masalah. Pandemi COVID-19 memberikan ancaman besar terhadap
kesehatan fisik dan kehidupan. Hal ini juga mempunyai dampak yang luas terhadap masalah
psikologis. Di masa pandemi COVID-19, seseorang bisa saja mengalami krisis, ketakutan, dan
kecemasan akibat pengaruh media.

Dalam melakukan pemeriksaan tes usap, banyak pasien yang tidak mau takut karena takut
akan rasa sakit yang ditimbulkannya. Selain rasa cemas atau takut dalam melakukan prosedur usap
antigen, pasien juga merasa cemas terhadap virus corona itu sendiri yang dapat menimbulkan hal-
hal yang dapat mempengaruhi psikologi pasien dan keluarganya. Selain itu, pasien khawatir dengan
rasa sakit yang ditimbulkan selama pemeriksaan; pasien terlalu akut tentang hasil pemeriksaan.
Sebab jika hasil tes usap positif maka pasien harus menjalani pengobatan dan dipisahkan dari
keluarga (Piras et al. 2020).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mengalami kecemasan pada
kategori berat. Stres seringkali menyebabkan pasien harus menjalani pemeriksaan tes usap. Banyak
hal yang menyebabkan hal ini menghantui pasien, seperti takut menjalani tes usap, takut hasilnya,
takut efek samping, dan lain sebagainya. Walaupun hal ini merupakan suatu hal yang normal,
namun akan menjadi masalah jika masalah pada pasien menjadi parah sehingga dapat mengganggu
psikologi pasien (Huang dan Zhao 2020). Pendidikan dapat membawa seseorang memperoleh
informasi dan pengetahuan seluas-luasnya. Orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan
mempunyai wawasan dan pengetahuan yang lebih komprehensif dibandingkan orang yang
mempunyai pendidikan lebih rendah Bidangnya, (Gurning, Karim, dan Misrawati 2014).

Gangguan kecemasan dapat terjadi pada semua usia, lebih sering terjadi pada usia dewasa.
Apabila kematangan psikologis individu semakin baik maka akan semakin matang pula psikologi
seseorang dalam beradaptasi terhadap kecemasan. Kematangan suatu individu akan mempengaruhi
kemampuan coping seseorang sehingga individu yang lebih tua dapat menghadapi stres karena
individu mempunyai kemampuan yang lebih luar biasa untuk beradaptasi terhadap kecemasan
dibandingkan anak muda (Leigh dan Clark 2018).

Usia mempengaruhi seseorang dalam berperilaku dan bertindak. Semakin dewasa
seseorang semakin siap seseorang menghadapi suatu masalah. Orang yang lebih tua lebih dewasa
dalam berpikir sehingga bisa mengendalikan emosinya. Kematangan yang dimiliki seorang
individu akan mempengaruhi mekanisme coping ability seseorang sehingga individu yang lebih
dewasa tidak akan mengalami sedikit kecemasan karena individu tersebut mempunyai kemampuan
beradaptasi terhadap stres yang lebih luar biasa dibandingkan dengan usia yang belum matang
(Coles et al. 2001).

Mereka yang berpendidikan tinggi akan menerima respon yang rasional dibandingkan
dengan mereka yang berpendidikan rendah atau tidak sama sekali. Semakin tinggi pendidikan
masyarakat maka akan semakin banyak wawasan dan pengetahuan yang didapat, serta selalu ingin
mengetahui perkembangan terkini, termasuk pembelajaran tentang tes usap nasofaring (Valent et
al. 2021).

5. KESIMPULAN

Pengetahuan pasien sebelum tes usap nasofaring untuk mendeteksi Covid-19 sangat
diperlukan. Tentu saja hal ini akan berdampak pada psikologi pasien dan keluarganya. Edukasi
mengenai  pemeriksaan usap nasofaring dalam mendeteksi Covid-19 tentunya dapat
merekomendasikan penelitian lebih lanjut.
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